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Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh  CAR, BOPO, NPL, inflasi 
dan suku bunga. terhadap profitabilitas pada Bank Umum Konvensional yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel independen terdiri dari CAR, BOPO, 
NPL, inflasi dan suku bunga. sedangkan variabel dependen adalah profitabilitas 
Jumlah populasi dalam dalam penelitian ini adalah 81 Bank Umum 
Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan sampel sebanyak 22 bank  
sesuai dengan kreteria tertentu. 
Metode analisis data menggunakan linier regresi berganda dengan 
perhitungan menggunakan program SPSS. 
   Hasil penelitian menunjukan bahwa  CAR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. BOPO dan NPL  berpengaruh negatip  dan signifikan 
terhadap profitabilitas sedangkan inflasi  dan suku bunga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas.  
Kata Kunci:  CAR, BOPO, NPL, Inflasi dan Suku Bunga dan Profitabilitas 
 
ABSTRACT 
 The purpose of this research is to know the effect of CAR, BOPO, NPL, 
inflation and interest rate. on the profitability of a Conventional Commercial 
Bank listed on the Indonesia Stock Exchange. The independent variables consist 
of CAR, BOPO, NPL, inflation and interest rates. while the dependent variable is 
profitability 
 The total population in this study is 81 Conventional Commercial Banks 
listed on the Indonesia Stock Exchange. Sampling method using purposive 
sampling with samples of 22 banks in accordance with certain criteria. 
 Methods of data analysis using multiple linear regression with 
calculation using SPSS program. 
 The results showed that CAR has no significant effect on profitability. 
BOPO and NPL have negative and significant effect on profitability while 
inflation and interest rate have no significant effect on profitability. 
Keywords: CAR, BOPO, NPL, Inflation and Interest Rates and Profitability 
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Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang memiliki peranan penting 
dalam sistem keuangan di Indonesia. Pengertian bank menurut Undang-Undang 
(UU) Perbankan No. 10 tahun 1998 dalam pasal 1 (Undang-Undang Perbankan, 
1998), bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Melalui kegiatan perkreditan dan jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan 
pembebanan serta membantu memperlancar sistem pembayaran bagi sektor 
perekonomian. 
Perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat, terutama 
perkembangan Bank Umum. Secara total jumlah Bank Umum pada tahun 2016 
sebanyak 116 bank yang terdiri dari 103 Bank Umum Konvensional dan 13 Bank 
Umum Syariah (BUS). Dari sisi perkembangan jaringan kantor bank, tercatat 
sebanyak 32.730 kantor yang terdiri dari 30.876 kantor Bank Umum 
Konvensional (BUK), 1.854 kantor Bank Umum Syariah (BUS). Dengan 
demikian Bank Umum Konvensional  menjadi primadona sumbangan terbesar  
perekonomian Indonesia dalam hal penyaluran kredit ke masyarakat dibandingkan 
dengan Bank Umum Syariah. 
Perkembangan yang pesat pada industri perbankan khususnya Bank 
Umum Konvensional menyebabkan terjadinya persaingan yang secara langsung 
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas bank. 
Profitabilitas diukur dengan Return On Assets (ROA). Profitabilitas dipengaruhi 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. faktor internal  terdiri Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan 
Non Performing Loan (NPL) sedangkan faktor eksternal terdiri  inflasi dan suku 
bunga. 
Berdasarkan data Bank Umum Konvensional  yang terdaftar  di BEI tahun 
2012-2016 sebagai berikut :  
Tabel 1. Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional Tahun 2012-2016 
Kinerja  Keuangan 2012 2013 2014 2015 2016 Perkembangan 
CAR 17,43 18,13 19,57 21,39 22,56 Kenaikan    (Baik) 
BOPO 74,10 74,08 76,29 81,49 82,22 Kenaikan   
(Buruk) 
NPL 5,49 4,89 4,23 5,39 5,12 Kenaikan   
(Buruk) 
ROA 3,11 3,08 2,85 2,32 2,36 Penurunan 
(Buruk) 
 
Berdasarkan data diatas diketahui Uperkembangan  CAR  dari tahun 2012 
– 2016 secara konsintensi terus mengalami kenaikan dari tahun 2012 yang hanya 
17,14%  menjadi 22,56% dengan rata rata CAR 19,81%. Hal ini menunjukan rata-
rata CAR pada BUK adalah sangat sehat (sesuai dengan Peringkat Komposit 1- 
PK1) bahwa   kinerja bank menurut SE.BI No. 13/24/DPNP/2011 bila  CAR 
sangat sehat  adalah > 12%. . Ddisamping itu semakin tinggi nilai CAR maka 
akan semakin bagus kualitas permodalan bank tersebut. 
Untuk perkembangan  BOPO  dari tahun 2012 – 2016 terus mengalami 
kenaikan dari tahun 2012 yang hanya 74,14%  menjadi 82,22% dengan rata rata 
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BOPO 77,63%. Hal ini menunjukan rata-rata BOPO pada BUK adalah cukup 
sehat (sesuai dengan Peringkat Komposit 2 - PK2)  bahwa kinerja bank menurut 
SE.BI No. 13/24/DPNP/2011 bila BOPO cukup sehat adalah  76% – 93%.  
Disamping itu semakin rendah nilai BOPO maka akan semakin efisien bank 
tersebut dan sebaliknya bila nilai BOPO semakin meningkat maka semakin tidak 
efesien (Biaya Operasional dibandingkan Pendapatan Operasional semakin 
meningkat). 
Untuk perkembangan  NPL   dari tahun 2012 – 2016  mengalami fluktuasi 
dan cendrung mengalami kenaikan dimana  tahun 2014 yang hanya 4,23% 
menjadi 5,12% dengan rata rata NPL  5,02%.  Hal ini menunjukan rata-rata NPL 
pada BUK adalah kurang sehat (sesuai dengan Peringkat Komposit 4 - PK4)  
bahwa kinerja bank menurut SE.BI No. 13/24/DPNP/2011 bila NPL  kurang sehat   
adalah  5% - 8 %). Disamping itu semakin tinggi  nilai NPL  maka akan semakin 
tidak baik dalam mengelola asset ( Resiko kredit semakin tinggi). 
Untuk perkembangan  ROA   dari tahun 2012 – 2016  cendrung 
mengalami kenaikan dimana  tahun 2012 yang hanya 3,11 % menjadi 2,36 % 
ditahun 2016, dengan rata rata ROA  2,74%. Hal menunjukan bahwa rata-rata 
ROA pada BUK adalah sangat sehat. (Sesuai dengan Peringkat Komposit 1 (PK 
1)  bahwa kinerja bank menurut SE.BI No. 13/24/DPNP/2011 bila ROA  sangat 
sehat adalah  > 2%). Walaupun demikian karena nilai ROA cendrung menurun  
maka BUK tersebut kurang baik karena profitabilitasnya terus mengalami 
penurunan. 
Berdasarkan kinerja keuangan BUK tahun 2012-2016  terlihat adanya 
fenomena gap yaitu perkembangan yang kurang baik dan hanya satu variable 
CAR yang baik ( Modal minimum yang semakin meningkat ) sedangkan tiga 
variable cendrung kurang baik (BOPO, NPL dan ROA). Nilai BOPO yang 
fluktuasi dan cenrung meningkat ( biaya operasional dibandingkan pendapatan 
operasional ) semakin meningkat dan  NPL yang cendrung meningkat  berarti 
kredit bermasalah yang semakin meningkat, nilai ROA cendrung menurun  maka 
kurang baik karena profitabilitasnya cendrung  mengalami penurunan. 
Selain CAR , BOPO dan NPL yang merupakan faktor  internal ( factor 
dalam ) yang mempengaruhi Profitabilitas ( ROA ) juga dipengaruhi factor 
eksternal ( factor luar ) perusahaan adalah inflasi dan suku bunga. Inflas adalah 
kenaikan harga secara umum. Apabila inflasi sangat tinggi maka masyarakat 
cendrung lebih banyak konsumsi dari pada menabung, yang mengakibat dana 
masuk  melalui bank sangat berkurang dan penyaluran kredit kemasyarakat juga 
berkurang. Berkurangnya penyaluran kredit oleh bank  yang pada akhirnya akan 
mengurangi profitabitias bank. 
Variabel berikutnya yang mempengaruhi profitabilitas bank adalah Suku 
Bunga. Dengan naiknya suku bunga  bank mengakibatkan naiknya suku bank 
pinjaman (kredit) yang mengakibatkan mesyarakat tidak tertarik lagi untuk 
meminjam dana ke bank karena masyarakat tidak mampu lagi membayar 
pinjamannya. Selanjutnya  bank mengalami penurunan pemasukan dana dari 
pihak ketiga. yang pada akhir akan berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
Dengan demikian variable variabel yang dapat mempengaruhi naik 
turunnya profitabilitas (ROA)   diantaranya seperti CAR, BOPO, NPL, Inflasi dan 
Suku Bunga. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya 
research gap  ( hasil penelitian yang saling berlawanan ) dari kelima variabel 
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independen yang mempengaruhi ROA  perusahaan. Adapun research gap tersebut 
adalah sebagai berikut : 
Untuk variabel CAR dari penelitian dari Simatupang dan Franslay (2016) 
dan Kusuma (2017), mengatakan bahwa CAR mempunyai pengaruh positip dan 
signifikan terhadap ROA tetapi penelitian dari Welta dan Lemiyana  ( 2017), 
Dewi dkk (2015) dan Almumani (2013) mengatakan sebaliknya bahwa CAR tidak 
berpengaruh  signifikan terhadap ROA. 
 Selanjutnya untuk variabel BOPO penelitian dari  Yanti (2017) dan 
Sumarlin  (2016) mengatakan bahwa BOPO berpengaruh negatip dan  signifikan 
terhadap ROA tetapi penelitian dari Sabir dkk (2012), Hanimas dan Tarmizi 
(2009) serta Almumani (2013) mengatakan sebaliknya BOPO tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. 
            Untuk variabel NPL dari penelitian Dewi dkk (2015) dan Widowati (2015) 
menghasilkan NPL berpengaruh negatip  dan signifikan terhadap ROA, tetapi 
sebaliknya penelitian Wibowo dan Syaichu ( 2013 ) dan Kusuma (2016) bahwa 
NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
 Untuk variabel inflasi dari penelitian Hidayati (2016) yang mengatakan 
bahwa inflasi  mempunyai pengaruh positip dan signifikan terhadap profitabilitas 
tetapi penelitian dari  Swandayani dan Kusumaningtias ( 2012 ), Zattira ( 2016) 
dan Jordan (2013)  mengatakan inflasi  tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
 Untuk variabel suku bunga dari penelitian Swandayani dan 
Kusumaningtias (2012) yang mengatakan bahwa suku bunga mempunyai pengaruh 
positip dan  signifikan terhadap profitabilitas tetapi sebaliknya penelitian dari  
Welta dan Lemiyana dan Kusuma (2016) bahwa  suku bunga tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : 1. Apakah ada pengaruh  CAR. 
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Konvensional. 2. Apakah ada pengaruh  
BOPO terhadap profitabilitas pada Bank Umum Konvensional 3. Apakah ada 
pengaruh  NPL terhadap profitabilitas pada Bank Umum Konvensional 4. Apakah 
ada pengaruh  Inflasi terhadap profitabilitas pada Bank Umum Konvensional 5. 
Apakah ada pengaruh  Suku Bunga. terhadap profitabilitas pada Bank Umum 
Konvensional  
 
KAJIAN LITERATUR DAN PEMBENTUKAN HIPOTESIS 
Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan tolak ukur yang tepat dalam mengukur kinerja 
suatu bank. Ukuran profitabilitas yang  banyak digunakan adalah Return on Asset 
(ROA). Hal ini dikarenakan rasio yang paling penting untuk membandingkan 
efisiensi dan kinerja operasional bank (Ponce, 2012). ROA adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan secara keseluruhan. 
Indikator yang dipakai profitabilitas adalah Return On Asset (ROA) 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak). Semakin besar ROA 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai sehingga kemungkinan suatu 
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.  
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Besarnya nilai Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan rumus 







Kriteria Penilaian berdasarkan peringkat komponen ROA dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 2. Matriks Kriteria Peringkat Komponen ROA 
Rasio Peringkat Predikat 
ROA > 1,5 % 1 Sangat Baik 
1,25% < ROA ≤ 1,5% 2 Cukup Baik 
0,5% < ROA ≤ 1,25% 3 Baik 
0% < ROA ≤ 0,5% 4 Tidak Baik 
ROA ≤ 0% 5 Sangat Tidak Baik 
           Sumber: SE BI No. 13/1/PBI/2011 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut Kuncoro dan Sharjono (2011) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi kemampuan manjemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul 
dan dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank  
Besarnya nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dihitung dengan 





 Kriteria Penilaian berdasarkan peringkat komponen CAR dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel  3.  Matriks Kriteria Peringkat Komponen CAR 
Rasio Peringkat Predikat 
CAR ≥ 12% 1 Sangat Baik 
9% ≤ CAR <  12% 2 Cukup Baik 
8% ≤ CAR <  9% 3 Baik 
6%  <  CAR <  8% 4 Tidak Baik 
CAR ≤ 6% 5 Sangat Tidak Baik 
     Sumber: SE BI No. 13/1/PBI/2011 
 
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut Rivai dan Veithzal (2013:131) pengertian BOPO adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien 
bank tersebut dalam mengendalikan biaya opersionalnya. 
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BOPO untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya. (Bank Indonesia, 2011). 
Besarnya nilai Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
Kriteria Penilaian  
 
Berdasarkan peringkat komponen BOPO dapat dilihat pada tabel berikut ini 
: 
                           Tabel 4.Matriks Kriteria Peringkat Komponen BOPO 
Rasio Peringkat Predikat 
50 - 75% 1 Sangat Baik 
76 - 93% 2 Cukup Baik 
94 - 96% 3 Baik 
96 - 100% 4 Tidak Baik 
> 100% 5 Sangat Tidak Baik 
   Sumber: SE BI No. 13/1/PBI/2011 
 
Non Performing Loan (NPL) 
Kegiatan perbankan yang kompleks memiliki potensi risiko yang tinggi. 
terkait risiko ini, dalam dunia perbankan terdapat istilah Non-Performing Loan 
(NPL). Menurut Darmawan (2012) NPL merupakan rasio yang dipergunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan 
pengembalian kredit oleh debitur. Bank harus berhati-hati dalam menyalurkan 
kredit agar tidak terjadi Non Performing Loan (NPL) yang tinggi. Salah satu cara 
untuk mengurangi risiko yang ada bank biasanya mencari alternatif investasi 
lainnya yang lebih rendah risikonya, seperti menempatkan dana pada instrumen 
keuangan seperti Sertifikat Bank Indonesia yang memiliki risiko rendah tetapi 
memberikan kepastian hasil. 
NPL adalah untuk melihat seberapa besar tingkat kredit bermasalah yang 
telah disalurkan oleh bank. Bank Indonesia memberikan aturan baku maksimal 
5% untuk nilai NPL (Bank Indonesia, 2011). 
Besarnya nilai Non Performing Loan (NPL) dapat dihitung dengan rumus 




Kriteria Penilaian berdasarkan peringkat komponen NPL dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
 
           Tabel 5. Matriks Kriteria Peringkat Komponen NPL 
Rasio Peringkat Predikat 
NPL < 2 % 1 Sangat Baik 
2 % NPL 3.5 % 2 Cukup Baik 
3.5 % NPL 5 % 3 Baik 
5 % NPL 8 % 4 Tidak Baik 
 NPL > 8 % 5 Sangat Tidak Baik 
     Sumber: SE BI No. 13/1/PBI/2011 
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Inflasi  (inflation)  merupakan  kenaikan  harga  barang  dan  jasa,  yang  
terjadi  jika pembelanjaan  bertambah  dibandingkan  dengan  penawaran  barang  
di  pasar,  dengan  kata lain terlalu banyak uang yang memburu barang yang 
terlalu sedikit (Dwijayanthi, 2009).  
Selanjutnya menurut Saputra (2015),  inflasi  adalah  kecenderungan dari 
harga-harga untuk naik secara umum dan terus menerus. Inflasi yang tinggi akan 
mengakibatkan  daya  beli  masyarakat  menurun  dan  kenaikan  tingkat  bunga.  
Besar kecilnya  laju  inflasi  akan  mempengaruhi  suku  bunga  dan  kinerja  
keuangan perusahaan khususnya dari sisi profitabilitas.    
Inflasi bisa diukur berdasarkan nilai Indeks Harga Konsumen (IHK). Alper 
dalam Badan & Lestar (2015) mengungkapkan bahwa IHK mengukur persentase 
kenaikan secara keseluruhan dalam Indeks Harga Konsumen (IHK) untuk semua 
barang dan jasa. 
 
Suku Bunga  
Kasmir, (2008:135) mengatakan bahwa bunga bank (Suku Bunga ) dapat 
diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip 
konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga 
dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki 
simpanan) dengan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah 
yang memperoleh pinjaman). Bank memberikan bunga kepada masyarakat yang 
telah menyimpan kelebihan dananya ke bank dalam bentuk tabungan, 
 
Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas  
Rasio Capital Adequancy Ratio (CAR) ini digunakan untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 
atau menghasilkan risiko, misalnya pembiayaan yang diberikan. Semakin tinggi 
CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari 
setiap pembiayaan atau aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi 
(sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia sebesar 14%) berarti bahwa bank 
tersebut mampu membiayai operasi bank, dan keadaan yang menguntungkan 
tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas bank 
yang bersangkutan. Variabel CAR dari penelitian dari Simatupang dan Franslay 
(2016) dan Kusuma (2017), mengatakan bahwa CAR mempunyai pengaruh 
positip dan signifikan terhadap ROA Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat dirumuskan hipotesis pertama (H1) : Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  
 
Pengaruh  BOPO Terhadap Profitabilitas  
Efisiensi Operasional (BOPO) adalah rasio perbandingan antara biaya 
operasional dengan pendapatan  operasional, semakin rendah rasio ini akan 
semakin bagus, karena semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti  semakin baik 
kinerja manajemen bank  tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan 
sumber daya yang ada di  perusahaan (Dendawijaya : 2009). Variabel BOPO 
penelitian dari  Yanti (2017) dan Sumarlin  (2016) mengatakan bahwa BOPO 
berpengaruh negatip dan  signifikan terhadap ROA Dengan demikian semakin 
tinggi semakin tidak efisein bank tersebut dalam kegiatan usaha.  
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Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
dirumuskan hipotesis kedua  (H2) :  BOPO berpengaruh negatip  terhadap 
profitabilitas.   
 
Pengaruh  NPL Terhadap Profitabilitas  
NPL merupakan rasio perbandingan antara jumlah kredit bermasalah 
dengan jumlah kredit yang dimiliki bank. NPL merupakan rasio yang 
dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengukur risiko 
kegagalan pengembalian kredit atau pembiayaan oleh bank selaku kreditur. 
Semakin tinggi rasio NPL, maka semakin buruk kualitas kredit bank yang 
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Sehingga semakin tinggi 
rasio ini akan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA) pada bank. 
Variabel NPL dari penelitian Dewi dkk (2015) dan Widowati (2015) 
menghasilkan NPL berpengaruh negatip  dan signifikan terhadap ROA.  
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
dirumuskan hipotesis ketiga  (H3) : NPL berpengaruh negatip  terhadap 
profitabilitas.  
 
Pengaruh  Inflasi Terhadap Profitabilitas  
Pengaruh Inflasi terhadap Return On Asset (ROA) Inflasi merupakan 
“Kecenderungan kenaikan tingkat harga umum secara terus menerus dalam 
periode tertentu”. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak bisa disebut 
Inflasi. Kecuali bila kenaikan tersebut meluas dan mengakibatkan sebagian besar 
dariharga barang-barang lain juga ikut naik. Menurut Boediono (2011), 
menyatakan bahwa Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik 
secara umum dan terus menerus. Inflasi yang tinggi akan mengakibatkan daya beli 
masyarakat menurun dan kenaikan tingkat suku bunga. Besar kecilnya laju inflasi 
akan mempengaruhi suku bunga dan kinerja keuangan perusahaan khususnya dari 
sisi Profitabilitas. Untuk variabel inflasi dari penelitian Hidayati (2016) yang 
mengatakan bahwa inflasi  mempunyai pengaruh positip dan signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Dari uraian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
dirumuskan hipotesis keempat (H4) :  Inflasi berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas.  
 
Pengaruh  Suku Bunga Terhadap Profitabilitas  
Suku Bunga menurut Siamat (2004:220), SBI adalah surat berharga dalam 
mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang 
berjangka waktu pendek dan diperjualbelikan dengan diskonto. Suku Bunga SBI 
dijadikan variabel independen yang dapat mempengaruhi ROA didasarkan 
hubungannya dengan tingkat risiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank 
atau ROA. Untuk variabel suku bunga dari penelitian Swandayani dan 
Kusumaningtias (2012) yang mengatakan bahwa suku bunga mempunyai 
pengaruh positip. 
Dari uraian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
dirumuskan hipotesis kelima (H5) : Suku bunga  berpengaruh negatif terhadap 
Return On Asset (ROA). 
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Populasi  dan  Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua Bank Umum Konvensional  
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 – 2016 sebanyak 81. Motode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dimana populasi 
yang akan dijadikan sampel penelitian adalah yang memenuhi kriteria tertentu. 
Adapun kriteria yang digunakan dalam sampel ini adalah sebagai berikut: 1). 
Bank yang telah menerbitkan laporan keuangan selama 4 tahun berturut – turut 
yaitu 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016. 2). Sampel mempunyai laporan tahunan 
yang berakhir tanggal 31 Desember sebanyak 22 Bank 3). Dengan demikian 
jumlah sample dalam Penelitian ini sebanyak 22 Bank. 
 
Motede Analisis Data 
Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda. Sebelum 
melakukan analisis regresi linier berganda terlebih dahulu dilakukan uji statistik 
deskripsi dan uji asumsi klasik 
Tabel 6. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 
CAR 
(X1) 
Modal minimum yang harus 
dimiliki oleh Bank 
Modal Sendiri 






Rasio antara biaya 
operasional terhadap 
pendapatan operasional 





Perbandingan antara  Jumlah 
kredit bermasalah dengan 
banyaknya dana bank yang 
disalurkan kepada  






Kenaikan Harga Secara 
umum  




Balas jasa yang diberikan 
oleh bank berdasarkan 
prinsip konvensional kepada 
nasabah yang membeli atau 
menjual produknya. 





Perbandingan antara net 
income dengan total asset 






ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Kelayakan Data (Uji Asumsi Klasik) 
Adapun hasil uji dari asumsi klasik adalah sebagai beikut :   
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan Program SPSS maka  uji 
multikolinieritas dapat dilihat  pada tabel  dibawah ini. 





1 (Constant)   
X1 = CAR .757 1.321 
X2 = BOPO .558 1.794 
X3 = NPL  .550 1.818 
X4 = INFLASI .537 1.862 
X5 = SUKU BUNGA .627 1.595 
a. Dependent Variable: Y = ROA 
Berdasarkan Uji Asumsi Klasik menyatakan bahwa tidak ada masalah 
multikolinieritas karena nilai VIF nya tidak lebih dari 10 dan nilai Tollerance 
tidak kurang dari 0,1.  
 
Uji Otokorelasi 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan Program SPSS maka  uji 
otokorelasi dapat dilihat  pada tabel  dibawah ini 





          0              1,596           1,785          2,215               2,404             4 
Sumber : Data sekunder  yang diolah (2017) 
Untuk memahami pengujian autokorelasi adalah dengan melihat tabel 
statistik Durbin Watson. Nilai du dan dl dilihat dari tabel k = 5 pada n = 110 
(menggambar variabel x = 5 dan sampel data = 110 , jadi nilai dl = 1,596 dan nilai 
du = 1,785). Berdasarkan rumus diatas, maka hasil 4 – du = 2,215, sedangkan 4 – 
dl = 2,404. Selanjutnya perhatikanlah output SPSS, nilai Durbin Watson yang 
dihasilkan berada didaerah tidak ada autokorelasi yaitu du < DW < 4 – du atau 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan Program SPSS maka  uji 
Heteroskedastisitas dapat dilihat  pada gambar   dibawah ini. 
 
Gambar  2 : Hasil Pola Data Pada Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data sekunder  yang diolah (2017) 
 Berdasarkan gambar tampilan   pada scatterplot terlihat plot menyebar 
secara acak walaupun tidak merata di atas  maupun di bawah angka nol pada 
sumbu Regression Studentized ResiduaL Oleh karena itu maka berdasrakan uji 
heteroskedastisitas menggunakan metode grafik pada model regresi yang 
terbentuk dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.   
 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan Program SPSS maka  uji normalitas 
dapat dilihat  pada gambar  dibawah ini. 
 
Gambar  3 : Hasil Pola Data pada  Uji Normalitas 
                     Sumber: Data sekunder  yang diolah (2017) 
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 Dari gambar Normal Probability Plot di atas menunjukkan bahwa data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dan 
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi. 
Berdasarkan hasil uji kelayakan data penelitian dapat dibuktikan bahwa, 
tidak ada masalah dengan data karena bebas dari uji asumsi klasik, baik uji 
multikolinieritas, uji Otokorelasi, uji heteroskedastisitas maupun uji normalitas 
data. 
 
Hasil Analisis Regresi  
Berdasarkan hasil perhitungan regresi liner berganda dengan 
menggunakan program SPSS seperti table dibawah ini :  
Tabel 9.  Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .464 .438 .86170 
a. Predictors: (Constant), SBI, NPL, CAR, BOPO, INFLASI 
Sumber: Output SPSS (2017) 
Berdasarkan data diatas diketahui dari Model summary menunjukkan 
Koefisien Determinasi Adjusted R Square sebesar  0,438 atau sebesar 43,8 % yang 
berarti pengaruh CAR, BOPO, NPL, Inflasi dan Suku Bunga  terhadap 
Profitabilitas sebesar 43,8 %., sedangkan  sisa sebesar  56,2 % dijelaskan oleh 
variabel lain diluar dari variabel penelitian ini.  
 
Uji t (Uji Parsial)  
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
parsial (individu) variabel-variabel independen (CAR, BOPO, NPL, Inflasi dan 
Suku Bunga )  terhadap variabel dependen (ROA), sementara itu secara parsial 
pengaruh dari kelima  variabel independent tersebut terhadap ROA ditunjukkan 
pada tabel 7 sebagai berikut :  










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.823 1.034  5.630 .000 
CAR .015 .028 .043 .521 .603 
BOPO -.028 .007 -.412 -4.281 .000 
NPL -.270 .091 -.287 -2.963 .004 
INFLASI .060 .048 .124 1.266 .208 
SB -.235 .137 -.156 -1.720 .088 
a. Dependent Variable: ROA     
Sumber : Data sekunder  yang diolah (2017) 
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Dengan melihat tabel 10 diatas, dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut :  
ROA = 5,823 + 0.043CAR – 0.412BOPO - 0.287NPL  + 0.124 Inflasi -0,156SB   
Dari hasil analisis regresi pada tabel diatas tampak bahwa CAR dan inflasi 
berpengaruh positip terhadap ROA sedangkan BOPO, Suku Bunga berpengaruh 
negative terhadap ROA.  
Selanjutnya sebagian variable independen yaitu variabel NPL dan BOPO  
berpengaruh signifikan terhadap ROA karena nilai signifikannya kurang dari 0,05, 
sedangkan variabel CAR, infasi dan Suku Bunga  tidak berpengaruh signifikan 
karena nilai signifikannya lebih dari dari 0,05. 
 
Pembuktian Hipotesis dan Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 
Untuk pembuktian hipotesis dalam penelitian pengaruh CAR, BOPO, NPL 
, inflasi dan Suku Bunga terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Konvensional 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat pada table 7 yang telah dijelaskan 
sebelumnya  
 
Pengujian Hipotesis Pertama (H1) : CAR Berpengaruh Positip dan 
Signifikan Terhadap Profitabilitas  
 Berdasarkan tabel 10  menghasilkan nilai t hitung <  t table atau  0,521      
<  1,983) dan  nilai sig. > 0,05 atau 0,603 > 0,05. Hal ini berarti bahwa CAR tidak 
berpengaruh  signifikan terhadap ROA.  Dengan demikian hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian  Welta dan Lemiyana  ( 2017) dan Dewi dkk ( 2015),  
tetapi penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Simatupang 
dan Franslay (2016), Kusuma (2017), Nusantara ( 2009 ) dan Sabir dkk (2012 ) 
yang mengatakan bahwa CAR mempunyai pengaruh positip dan signifikan 
terhadap ROA. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak.  
Ditolaknya hipoesis pertama disebabkan karena Bank Uumum Konvensional  
belum mampu mengelola modal  yang ada sehingga profitabilitasnya menurun. . 
 
Pengujian Hipotesis Kedua (H2) : BOPO Berpengaruh Negatip  dan 
Signifikan Terhadap Profitabilitas   
 Berdasarkan tabel 10  menghasilkan nilai t hitung <  t table atau  -4.281 <    
--1,983) dan  nilai sig. < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa BOPO 
berpengaruh negatip dan  signifikan terhadap ROA.  Dengan demikian hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Yanti (2017), Wibowo dan 
Syaichu ( 2013), Sumarlin  (2016),  Kusuma ( 2016) dan Nusantara ( 2009). Hal 
ini membuktikan bahwa hipotesis pertama (H2) diterima.   
 
Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) : NPL Berpengaruh Negatip  dan Signifikan 
Terhadap Profitabilitas   
 Berdasarkan tabel 10  menghasilkan nilai t hitung  <  t table atau  -2,963 <    
--1,983) dan  nilai sig. < 0,05 atau 0,004 < 0,05. Hal ini berarti bahwa NPL 
berpengaruh negatip  dan signifikan terhadap ROA.  Dengan demikian hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Dewi dkk (2015),  
Sumarlin  (2016), Nusantara ( 2009), Sabir dkk ( 2012) dan Widowati (2015)   . 
Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga  (H3) diterima.   
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Pengujian Hipotesis Keempat (H4) : Inflasi  Berpengaruh Negatip  dan 
Signifikan Terhadap Profitabilitas   
 Berdasarkan tabel 10  menghasilkan nilai t hitung   t table atau  1,266 <    
1,983) dan  nilai sig. > 0,05 atau 0,088 > 0,05. Hal ini berarti bahwa inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Yanti ( 2017 ), Welta dan Lemiyana 
( 2017 ), Swandayani dan Kusumaningtias ( 2012 ), Wibowo dan Saychu   ( 2013 
),  Sumarlin ( 2016 ), Kusuma ( 2016 ) dan Zattira ( 2016),  tetapi penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Hidayati (2016) yang mengatakan 
bahwa inflasi  mempunyai pengaruh positip dan signifikan terhadap profitabilitas . 
Hal ini membuktikan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak.  Ditolaknya hipoesis 
disebabkan semua  kegiatan  bank termasuk Bank Umum Konvensioanl sangat 
rentan terhadap resiko inflasi.  Dengan adanya inflasi yang semakin meningkat 
(tinggi) masyarakat cendrung untuk mengkonsumsi dari pada menabung. Dengan 
rendahnya masyarakat untuk menabung akan mengurangi  pendapatan bank yang 
akan mengakibatkan semakin menurun profitabilitasnya. 
  
Pengujian Hipotesis Kelima (H5} : Suku Bunga   Berpengaruh Negatip  dan 
Signifikan Terhadap Profitabilitas   
Berdasarkan table 10  menghasilkan nilai t hitung   t table atau  -1,720 > --
1,983) dan  nilai sig. > 0,05 atau 0,088 > 0,05. Hal ini berarti bahwa inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas .  Dengan demikian hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Welta dan Lemiyana ( 2017), 
Wibowo dan Saychu (2013), Kusuma (2016),  Zattira ( 2016) dan Hidayati   ( 
2014),  tetapi penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya dari 
Swandayani dan Kusumaningtias (2012) yang mengatakan bahwa suku bunga 
mempunyai pengaruh positip dan  signifikan terhadap profitabilitas . Hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis kelima  (H5) ditolak.  Ditolaknya hipoesis ini  
disebabkan karena Bank Umum Konvensional  belum mampu menekan suku 
bunga bank sehingga tingkat bunga pinjaman kredit semakin meningkat. Dengan 
meningkatnya  tingkat bunga kredit maka bank kesulitan menyalurkan kreditnya 
kepada masyarakat. Dengan demikian pendapatan utama dari usaha bank semakin 
menurun sehingga  profitabilitasnya  juga  menurun.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Sesuai dengan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :                          
1. CAR berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  
2. BOPO berpengaruh negatip  dan signifikan terhadap profitabilitas. 
3. NPL  berpengaruh negatip   dan t signifikan terhadap profitabilitas. 
4. Inflasi  tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
5. Suku bunga  tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
Saran                     
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang diajukan peneliti 
yang dapat digunakan untuk penelitian mendatang yaitu :  
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel perusahaan dan 
jenis bank yang berbeda misalnya Bank Umum Syariah 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah tahun penelitian agar 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel bebas dalam 
penelitian berikutnya seperti Load Deposit Rasio (LDR) dan Net Interest 
Margin  (NIM) 
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